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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran inovasi media pembelajaran sejarah berbasis media
cetak dalam meningkatkan minat dan literasi sejarah peserta didik. Menggunakan metode studi
literatur, penelitian ini menganalisis berbagai jurnal ilmiah yang relevan mengenai penggunaan
modul, booklet, poster, komik sejarah, serta lembar kerja peserta didik (LKPD) dalam pembelajaran
sejarah. Hasil kajian menunjukkan bahwa media cetak yang dirancang secara visual, sistematis, dan
komunikatif mampu meningkatkan motivasi belajar, mempermudah pemahaman konteks dan
kronologi peristiwa, serta mendorong kemandirian belajar siswa. Media cetak juga berkontribusi pada
pengembangan literasi sejarah melalui aktivitas membaca, menafsirkan, dan menganalisis informasi
secara kritis. Dengan demikian, inovasi media cetak tetap menjadi alternatif strategi pembelajaran
yang efektif dan relevan, terutama pada kondisi keterbatasan teknologi. Penelitian ini menegaskan
pentingnya kreativitas guru dalam mengembangkan media cetak yang menarik dan kontekstual untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah di sekolah.
Kata Kunci: Media Cetak, Pembelajaran Sejarah, Inovasi Pembelajaran, Minat Belajar, Literasi Sejarah

Abstract

This study aims to examine the role of innovative print-based history learning media in enhancing
students’' historical interest and literacy. Using a literature review method, this study analyzed various
relevant scientific journals regarding the use of modules, booklets, posters, historical comics, and student
worksheets (LKPD) in history learning. The results indicate that visually, systematically, and
communicatively designed print media can increase learning motivation, facilitate understanding of the
context and chronology of events, and encourage student learning independence. Print media also
contributes to the development of historical literacy through critical reading, interpretation, and
analysis of information. Thus, print media innovation remains an effective and relevant alternative
learning strategy, especially in conditions of limited technology. This study emphasizes the importance of
teacher creativity in developing engaging and contextual print media to improve the quality of history
learning in schools.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran sejarah berperan krusial dalam membangun kesadaran tentang masa lalu,
identitas bangsa, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui mata pelajaran ini, siswa
bukan hanya mempelajari peristiwa yang telah terjadi, melainkan juga memahami nilai, arti,
dan hubungannya dengan kehidupan saat ini serta masa depan(Mutaqin et al.,, 2025). Oleh
karena itu, pembelajaran sejarah harus mampu menumbuhkan minat dan literasi sejarah
siswa sejak usia muda. Namun, dalam kenyataan di sekolah, sejarah seringkali dianggap
sebagai mata pelajaran yang membosankan dan sulit dipahami. Penyampaian materi yang
cenderung verbal, teksual, dan berfokus pada hafalan menyebabkan keterlibatan siswa yang
rendah dalam proses belajar. Hal ini berdampak pada rendahnya minat belajar sejarah dan
kemampuan literasi sejarah siswa, terutama dalam memahami konteks, urutan waktu, dan
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arti peristiwa masa lalu. Rendahnya minat dan literasi sejarah siswa juga dipengaruhi oleh
kurangnya inovasi media pembelajaran yang digunakan guru. Pembelajaran yang masih
berpusat pada guru dengan sedikit pemanfaatan media yang menarik membuat siswa kurang
aktif dan sulit menghubungkan materi sejarah dengan kenyataan kehidupannya. Oleh karena
itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran sejarah yang dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih nyata, terkait konteks, dan berarti.(Pratiwi et al., 2025)

Salah satu inovasi yang bisa diterapkan adalah penggunaan media pembelajaran
berbasis visual. Media semacam gambar, ilustrasi, grafik, peta, dan visualisasi peristiwa
sejarah mampu membantu siswa membayangkan konsep dan peristiwa masa lalu yang
abstrak. Penggunaan media visual tidak hanya memudahkan pemahaman materi, tetapi juga
dapat meningkatkan minat belajar, daya ingat, serta kemampuan siswa dalam menafsirkan
dan mengkritisi sumber sejarah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa inovasi media
pembelajaran sejarah berbasis visual memberikan dampak positif terhadap peningkatan
minat dan literasi sejarah siswa. Media visual dapat menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif, menarik, dan partisipatif sehingga mendorong siswa untuk lebih aktif membaca,
mengamati, dan menafsirkan informasi sejarah. Dengan demikian, penggunaan media visual
menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah di sekolah.
(Aisyah et al., n.d.) Berdasarkan paparan di atas, artikel ini bertujuan untuk mengkaji inovasi
media pembelajaran sejarah berbasis visual dan perannya dalam meningkatkan minat serta
literasi sejarah siswa. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis dan
praktis bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran sejarah yang inovatif, relevan, dan
sesuai dengan karakteristik siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur.
Metode ini dipilih karena artikel disusun berdasarkan kajian dan analisis terhadap berbagai
jurnal ilmiah yang relevan dengan topik inovasi media pembelajaran sejarah berbasis visual
serta pengaruhnya terhadap minat dan literasi sejarah peserta didik. Studi literatur
bertujuan untuk menghimpun, membandingkan, dan mensintesis gagasan, temuan, serta
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan fokus kajian. Sumber data dalam penelitian
ini berupa data sekunder, yaitu artikel jurnal ilmiah nasional yang membahas media
pembelajaran visual, pembelajaran sejarah, minat belajar, dan literasi sejarah. Jurnal- jurnal
yang digunakan dipilih berdasarkan kesesuaian topik, relevansi dengan judul artikel, serta
kredibilitas sumber, seperti jurnal terakreditasi dan jurnal pendidikan yang memiliki fokus
pada inovasi pembelajaran.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara penelusuran dan seleksi literatur,
yaitu mencari jurnal ilmiah melalui database daring, kemudian menyeleksi artikel
berdasarkan kesesuaian judul, abstrak, dan isi pembahasan. Literatur yang terpilih kemudian
dibaca secara mendalam untuk mengidentifikasi konsep, metode, serta temuan penelitian
yang relevan dengan inovasi media pembelajaran sejarah berbasis visual. Analisis data
dilakukan menggunakan analisis isi. Tahapan analisis meliputi membaca dan memahami isi
jurnal, mengelompokkan informasi berdasarkan tema penelitian, seperti bentuk media visual,
inovasi pembelajaran sejarah, minat belajar, dan literasi sejarah, serta menarik kesimpulan
berdasarkan keterkaitan antar temuan dari berbagai sumber. Analisis ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai peran media pembelajaran visual
dalam pembelajaran sejarah.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Konsep inovasi Media Pembelajaran Sejarah Berbasis Media Cetak

Inovasi media pembelajaran sejarah berbasis visual merupakan bentuk pembaruan
dalam proses mengajar yang memanfaatkan unsur visual sebagai sarana utama dalam
penyampaian materi. Media visual dalam pembelajaran sejarah meliputi poster, peta sejarah
Jembar kerja peserta didik (lIkpd) dan komik sejarah. Berdasarkan kajian jurnal ilmiah, media
cetak memiliki relevansi yang kuat dalam pembelajaran sejarah karena mampu menyajikan
materi secara sistematis dan juga mudah untuk diakses oleh para peserta didik(Siti Junanah
et al., 2024) Pembelajaran sejarah yang memiliki karakteristik menekankan pemahaman
kronologi ,konteks dan juga keterkaitan antar peristiwa yang menjadikan media cetak sebagai
sarana yang efektif dalam membantu peserta didik membangun pemahaman historis. Media
cetak memungkan peserta didik untuk membaca ,menelaah dan juga mempelajari materi
secara berulang sehingga mendukung proses pendalaman konsep sejarah. Inovasi dalam
penggunaan media cetak tidak hanya terbatas pada penyajian materi secara konvensional,
tetapi juga mencakup pengemasan informasi sejarah yang lebih menarik dan komunikatif.
Penggunaan ilustrasi, gambar pendukung, peta, dan tata letak yang menarik menjadikan
media cetak lebih interaktif dan mudah dipahami. Dengan demikian, media cetak tidak
sekadar menjadi sumber bacaan, tetapi juga berfungsi sebagai alat bantu visual dalam
pembelajaran sejarah(Mutagin et al., 2025)

Media Cetak dan Peningkatan Minat Belajar Sejarah

Minat belajar merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran
sejarah. Berdasarkan kajian jurnal ilmiah, rendahnya minat belajar sejarah sering
dipengaruhi oleh penyajian materi yang dianggap monoton dan kurang menarik. Media
cetak yang inovatif mampu menghadirkan variasi dalam pembelajaran sejarah sehingga
peserta didik tidak hanya bergantung pada penjelasan guru, tetapi juga terdorong untuk
membaca dan mengeksplorasi materi secara mandiri. Penggunaan media cetak seperti, komik
sejarah, dan peta sejarah terbukti mampu menarik perhatian peserta didik. Tampilan visual
yang menarik serta bahasa yang komunikatif dapat menumbuhkan rasa ingin tahu peserta
didik terhadap peristiwa sejarah yang dipelajari. Hal ini memperkuat pendapat bahwa media
pembelajaran berperan sebagai stimulus yang dapat meningkatkan motivasi dan minat
belajar peserta didik.(Darnawati et al., 2022) Selain itu, media cetak memungkinkan peserta
didik untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar masing-masing. Peserta didik
dapat membaca kembali materi yang belum dipahami, mencatat informasi penting, serta
mendiskusikan isi bacaan dengan teman atau guru. Proses belajar yang lebih mandiri dan
fleksibel ini berkontribusi terhadap peningkatan minat belajar sejarah secara berkelanjutan.

Peran Media Cetak dalam Meningkatkan Literasi Sejarah Peserta Didik

Literasi sejarah mencakup kemampuan membaca, memahami, menganalisis, dan
memaknai informasi sejarah secara kritis. Berdasarkan kajian literatur, media pembelajaran
berbasis media cetak memiliki peran penting dalam pengembangan literasi sejarah peserta
didik. Melalui aktivitas membaca dan mengkaji teks sejarah, peserta didik dilatih untuk
memahami kronologi, konteks, serta hubungan sebab-akibat antarperistiwa sejarah.
(Rakhman & Handayani, 2024) Media cetak menyediakan ruang bagi peserta didik untuk
berinteraksi secara langsung dengan teks sejarah. Buku pengayaan, modul, dan LKPD dapat
dirancang untuk mendorong peserta didik melakukan analisis sederhana terhadap isi bacaan,
seperti mengidentifikasi tokoh, peristiwa penting, dan nilai-nilai sejarah. Aktivitas ini
mendukung pengembangan keterampilan berpikir historis dan kemampuan literasi sejarah
peserta didik.
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Implementasi Media Cetak dalam Pembelajaran Sejarah

Keberhasilan inovasi media pembelajaran sejarah berbasis media cetak sangat
dipengaruhi oleh perencanaan dan implementasi yang tepat. Media cetak perlu disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta konteks materi sejarah yang
diajarkan. Berdasarkan kajian jurnal ilmiah, penggunaan media cetak yang terintegrasi
dengan aktivitas pembelajaran yang aktif mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran
sejarah. (Pratiwi et al, 2025) Guru memiliki peran strategis dalam memilih dan
mengembangkan media cetak yang relevan dan menarik. Penggunaan modul tematik, LKPD
berbasis analisis, serta bahan bacaan kontekstual dapat mendorong peserta didik untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Media cetak yang dirancang dengan baik juga
membantu guru dalam menyampaikan materi secara sistematis dan terarah(Lukman Hakim
et al, n.d.) Berdasarkan hasil kajian berbagai jurnal ilmiah, inovasi media pembelajaran
sejarah berbasis media cetak memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran
sejarah. Media cetak yang inovatif mampu meningkatkan minat belajar peserta didik,
memperkuat kemampuan literasi sejarah, serta menciptakan pengalaman belajar yang
lebih mendalam dan bermakna. Inovasi ini juga memberikan alternatif yang efektif dalam
pembelajaran sejarah, khususnya pada kondisi keterbatasan teknologi. Dengan memanfaatkan
media cetak secara kreatif, guru tetap dapat menyelenggarakan pembelajaran sejarah yang
berkualitas dan relevan. Oleh karena itu, media pembelajaran berbasis media cetak masih
memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah di sekolah
(Fatmawati et al,, n.d.)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap berbagai jurnal ilmiah, dapat disimpulkan
bahwa inovasi media pembelajaran sejarah berbasis media cetak memiliki peran yang
signifikan dalam meningkatkan minat dan literasi sejarah peserta didik. Media cetak yang
dikemas secara inovatif, seperti modul bergambar, booklet, komik sejarah, poster, dan lembar
kerja peserta didik, mampu menyajikan materi sejarah secara lebih konkret, sistematis, dan
menarik sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami peristiwa sejarah,
Pemanfaatan media cetak dalam pembelajaran sejarah terbukti dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik. Tampilan visual yang menarik, bahasa yang komunikatif, serta
penyajian materi yang terstruktur menjadikan pembelajaran sejarah tidak lagi monoton.
Peserta didik menjadi lebih antusias, aktif membaca, dan terdorong untuk mengeksplorasi
materi sejarah secara mandiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa media cetak tidak hanya
berfungsi sebagai sumber belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk menumbuhkan motivasi
dan Kketertarikan terhadap pembelajaran sejarah. Dengan demikian, inovasi media
pembelajaran sejarah berbasis media cetak tetap relevan dan penting untuk diterapkan
dalam pembelajaran sejarah di sekolah. Guru diharapkan mampu mengembangkan dan
memanfaatkan media cetak secara kreatif dan kontekstual sesuai dengan karakteristik peserta
didik dan materi pembelajaran. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
pendidik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah serta mendorong penelitian
selanjutnya yang lebih mendalam terkait pengembangan media pembelajaran sejarah yang
inovatif.
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